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Abstrak 
Masyarakat tradisional cenderung memiliki perspektif ekosentris 
dibandingkan dengan masyarakat modern. Hal ini karena masyarakat 
tradisional masih memegang teguh kearifan lokal yang berkembang 
dalam komunitasnya. Dengan nilai-nilai kearifan lokal yang masih dijaga 
dan dilestarikan, terutama kearifan lokal yang berkaitan dengan 
lingkungan, akan memungkinkan terjaga dan telestarikannya keindahan 
lingkungan dan keseimbangan alam/ekosistem. Selain itu, akan 
menumbuhkan kesadaran masyarakat terhadap lingkungan sehingga 
ketika lingkungan mulai dirusak oleh pihak luar, masyarakat akan 
melakukan penentangan dan perlawanan. Permasalahan tersebut 
terepresentasi dalam novel-novel Indonesia kontemporer yang terbit 
dalam rentang tahun 2013 – 2016 yang akan dibahas dalam tulisan ini. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan representasi 
keindahan dan kesadaran lingkungan dalam prosa Indonesia kontemporer 
(2013 – 2016). Analisis dalam tulisan ini didasari kajian ekokritik. 
Berdasarkan hasil penelitian, keindahan lingkungan terepresentasikan 
melalui keindahan pantai, laut, terumbu karang, sawah, gunung, sungai, 
hutan, dan flora dan fauna, sementara kesadaran lingkungan dibuktikan 
melalui kepedulian tokoh cerita terhadap keberadaan terumbu karang, 
sungai, hutan, flora dan fauna. Kesadaran lingkungan dimiliki oleh tokoh 
cerita yang memiliki perspektif ekosentris dan memegang teguh kearifan 
lokal yang diwariskan dari generasi ke generasi oleh leluhur mereka. 
Selain itu, kesadaran lingkungan dibuktikan melalui perlawanan tokoh 
cerita kepada pihak luar yang mengeksploitasi sumber daya alam dan 
merusak keseimbangan ekologis di wilayahnya. 
Kata kunci: keindahan, Kesadaran, Ekologi, Ekokritik 
 
Abstract 
Traditional society tends to have an ecocentric perspective than modern 
society. This is because traditional communities still adhere to local 
wisdom that develops in their communities. With the values of local 
wisdom that are still preserved, it will be possible to maintain and 
preserve the beauty of the environment and the balance of 
nature/ecosystem. In addition, it will foster public awareness of the 
environment so that when the environment begins to be damaged by 
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outsiders, the community will take opposition and resistance. These 
problems are represented in contemporary Indonesian novels published 
in the range of 2013 - 2016 which will be discussed in this paper. This 
study described the representation of beauty and environmental 
awareness in contemporary Indonesian novels (2013-2015). The 
analysis was conducted based on the study of ecocriticism. As the 
result, the beauty of the environment is represented by the beauty of 
beaches, sea, coral reefs, rice fields, mountains, rivers, forests, and 
flora and fauna, while environmental awareness is evidenced by the 
concerns of story characters on the existence of coral reefs, rivers, 
forests, flora and fauna. Environmental awareness is owned by story 
characters who have an ecocentric perspective and hold firm local 
wisdom passed down from generation to generation from their 
ancestors. In addition, environmental awareness is evidenced by the 
opposition and resistance of story characters to outsiders who exploit 
natural resources and damage the ecological balance in their region. 
Keywords: Beauty, Awareness, Ecology, Ecocriticism 
 
PENDAHULUAN 
Keindahan dan kesadaran lingkungan menjadi tema dasar yang diangkat dalam 
beberapa prosa Indonesia kontemporer, terutama novel yang diterbitkan dalam rentang 
2013–2016. Di antaranya novel Serdadu Pantai karya Laode Insan (terbit 2013), novel Ayat 
Suci yang Menari karya Garina Adelia (terbit 2014), novel Dari Rahim Ombak karya Tison 
Sahabuddin Bungin (terbit 2015), novel Baiat Cinta di Tanah Baduy karya Uten Sutendy 
(terbit 2016), dan novel Kelomang karya Qizink La Aziva (terbit 2016).  Keindahan 
lingkungan tersebut direpresentasikan dengan mendeskripsikan keberadaan lingkungan 
yang masih asri dan belum terkontaminasi pencemaran lingkungan yang disebabkan oleh 
manusia. Adapun, kesadaran lingkungan direpresentasikan dengan menggambarkan 
pandangan ekosentris dan sikap tokoh-tokoh cerita yang ada dalam novel tersebut terhadap 
keberadaan lingkungan. 
 Secara umum, novel-novel tersebut merepresentasikan keindahan lingkungan yang 
terdapat di Indonesia, seperti keindahan Pulau Buton (Sulawesi Tenggara), keindahan alam 
di Baduy (Banten), dan keindahan di Kalimantan Selatan. Keindahan tersebut meliputi 
keindahan pantai, laut, terumbu karang, sawah, pegunungan, sungai, hutan, serta flora dan 
fauna  Selain itu, novel-novel tersebut merepresentasikan kesadaran tokoh-tokoh cerita 
terhadap keberadaan lingkungan yang ada di sekitarnya. Kesadaran tokoh-tokoh tersebut 
terhadap lingkungan, tidak hanya didasari perspektif ekosentris (perspektif yang 
berorientasi pada lingkungan) yang mereka miliki, tetapi juga didasari konvensi masyarakat 
tentang pelestarian lingkungan yang dipegang teguh oleh beberapa orang atau masyarakat 
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dalam cerita tersebut. Kesadaran tokoh-tokoh dalam novel tersebut tidak hanya dibuktikan 
dengan keyakinan yang dipegang teguh, tetapi juga upaya menjaga dan melestarikan 
lingkungan serta melakukan perlawanan dan penentangan terhadap masyarakat lain atau 
pihak luar yang mencoba melakukan perusakan lingkungan dan mengeksploitasi sumber 
daya alam.  
 Novel Serdadu Pantai karya Laode Insan mendeskripsikan keindahan alam 
(keindahan pantai, laut, dan terumbu karang) yang ada di Pulau Buton melalui 
penggambaran tokoh Dayan yang menceritakan persahabatannya dengan ketiga temannya 
(Odi, Poci, dan Surman), yang menghabiskan masa kanak-kanaknya dengan melakukan 
petualangan ke berbagai tempat yang ada di Pulau Buton. Novel ini diterbitkan tahun 2013 
dan merupakan novel pertama Laode Insan. Novel ini masih belum mendeskripsikan dan 
mengeksplorasi keindahan Pulau Buton secara rinci karena tokoh Dayan hanya 
mengungkapkan bahwa pantai, laut, dan terumbu karang di Pulau Buton memiliki 
keindahan sehingga wisatawan mancanegara banyak yang tertarik dan datang ke Pulau 
Buton. Akan tetapi, pelukisan keindahan secara rinci tidak dilukiskan tokoh Dayan atau 
yang lainnya. 
 Novel Ayat Suci yang Menari karya Garina Adelia ini tidak dominan 
menggambarkan keindahan lingkungan karena hanya beberapa kutipan yang menunjukkan 
adanya keindahan dan keseimbangan ekologi. Keindahan lingkungan tersebut digambarkan 
dengan keindahan hutan sebelum adanya penambangan batu bara. Sama halnya dengan 
Laode Insan, novel ini merupakan novel pertama Garina Adelia dan novel ini diterbitkan 
tahun 2014. Selanjutnya, novel Dari Rahim Ombak karya Tison Sahabuddin Bungin. Novel 
ini terbit tahun 2015 dan sama dengan novel sebelumnya, novel ini merupakan novel 
pertama Tison Sahabuddin Bungin. Dalam novel ini, tidak dideskripsikan keindahan 
lingkungan, tetapi lebih dominan digambarkan tentang kesadaran beberapa tokoh cerita 
(seperti Anjul dan Jurmini) terhadap lingkungan (terumbu karang) di Pulau Bungin, Nusa 
Tenggara Barat.  
Dalam novel Baiat Cinta di Tanah Baduy karya Uten Sutendy, tidak hanya 
digambarkan keindahan alam yang ada di wilayah Baduy, seperti keindahan sawah, 
pegunungan, sungai, hutan, serta flora dan fauna, tetapi juga kesadaran lingkungan 
masyarakat Baduy terhadap keberadaan bukit, lembah, gunung, sungai, serta pepohonan 
dan tumbuhan. Novel ini diterbitkan tahun 2015 dan sama halnya dengan novel 
sebelumnya, novel ini merupakan novel pertama Uten Sutendy. Adapun novel Kelomang 
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karya Qizink La Aziva lebih dominan menggambarkan kesadaran lingkungan beberapa 
tokoh cerita seperti Saija, Adinda, mahasiswa aktivis pecinta alam, beberapa warga Serang, 
dan lain-lain terhadap keberadaan laut di lepas pantai utara, Serang. Novel yang terbit 2016 
ini bukan novel pertama Qizink La Aziva karena sebelumnya dia pernah menerbitkan novel. 
Bahkan, pernah menerbitkan cerpen dan puisi dalam beberapa antologi.  
Novel-novel tersebut merupakan refleksi dari sebuah realitas lingkungan yang 
terjadi di sekelilingnya. Novel sebagai salah satu karya sastra memiliki kemampuan 
untuk merepresentasikan keadaan lingkungan termasuk kondisi lingkungan sebelum 
terkontaminasi pencemaran akibat praktik eksploitasi sumber daya alam dan perspektif 
masyarakat dalam memperlakukan lingkungan di sekitarnya. Representasi dalam novel-
novel tersebut dapat dikaji menggunakan kajian ekokritik. Hal ini karena keindahan dan 
kesadaran lingkungan berkaitan dengan ekologi, sedangkan representasi yang 
didideskripsikan dalam novel tersebut berkaitan dengan sastra. Hal ini ditegaskan 
Harsono (2008:35) bahwa teori ekokritik bersifat multidisiplin, disatu sisi ekokritik 
menggunakan teori sastra dan disisi lain menggunakan teori ekologi. 
Selanjutnya, Harsono (2008:31) mengungkapkan bahwa secara etimologi istilah 
ekokritik berasal dari bahasa Inggris ecocritism yang merupakan bentukan kata dari kata 
ecology dan kata criticism. Harsono (2008:31) menambahkan bahwa ekologi dapat 
diartikan sebagai kajian ilmiah tentang pola hubungan-hubungan tumbuh-tumbuhan, 
hewan-hewan, dan manusia terhadap satu sama lain dan terhadap lingkungan-
lingkungannya. Kritik dapat diartikan sebagai bentuk dan ekspresi penilaian tentang 
kualitas-kualitas baik atau buruk dari sesuatu. Secara sederhana ekokritik dapat 
dipahami sebagai kritik berwawasan lingkungan. 
Nugraha (2009) mengemukakan bahwa sebagai sebuah konsep, ekokritik 
muncul ke permukaan pada tahun 1970-an dalam sebuah konverensi WLA (The 
Western Literature Asscociation). Selain itu, Nugraha (2009) menjelaskan bahwa 
melalui eseinya yang berjudul “What is Ecocriticism?”, Michael P. Branch menelusuri 
istilah ecocriticism yang ternyata pertama kali digunakan olah William Rueckert (1978) 
dalam eseinya “Literature and Ecology: An Experiment in Ecocriticism”. Berdasarkan 
pendapat Branch (Nugraha, 2009), istilah ekokritik dan ekologi ini menjadi sangat 
dominan menjelang WLA, yang kembali dilaksanakan pada tahun 1989. Dan ketika itu, 
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Glotfelty mendesakan istilah ekokritik untuk digunakan sebagai kritik yang sebelumnya 
telah dikenal sebagai the study of nature writing. 
Garrard (2004:2) dan Juliasih (2012:86) berpendapat bahwa pada tahun 1980 
muncul sebuah tulisan yang menerapkan ecocriticism dalam karya sastra yang berkaitan 
dengan alam dan masalah lingkungan. Pada awal tahun 1990-an ecocriticism telah 
banyak dipakai sebagai suatu pendekatan dalam penelitian sastra, khususnya di 
Amerika. 
Selain itu, Arimbi (2010:127) mengemukakan bahwa ekokritik kali pertama 
dipakai pada akhir 1980 di Amerika dan di awal 1990 di Inggris dengan istilah green 
studies. Perkembangan ekokritik di Amerika ditandai dengan berdirinya The 
Association for the Study of Literature and Environment (ASLE) pada tahun 1992 yang 
secara rutin mengadakan pertemuan untuk mencari kemungkinan kerja sama antara 
peneliti sastra dengan aktivis gerakan lingkungan.  
Secara terminologi, Kerridge (1998) menyatakan bahwa ekokritik ingin melacak 
ide/gagasan tentang lingkungan dan representasinya. Sejalan dengan itu, Wellek dan 
Warren (1989: 126-127) mengungkapkan bahwa dalam area teori sastra, teori ekokritik 
dapat dirunut dalam paradigma teori mimetik yang memiliki asumsi dasar bahwa 
kesusastraan memiliki keterkaitan dengan kenyataan. Adapun, Glotfelty (1996: 19) 
berpendapat bahwa ekokritik adalah kajian hubungan antara sastra dan lingkungan fisik, 
kajian sastra yang berpusat pada dunia (earth-centered).  
Endraswara (2016: 8) menyatakan bahwa ekokritik sastra termasuk pengkajian 
sastra dari berbagai aspek, yaitu: (1) mempertanyakan tentang bagaimana alam 
direpresentasikan dalam sebuah karya sastra. Apa peranan lingkungan hidup dalam 
sebuah karya sastra. Biarpun tersamar, lingkungan pasti akan ada dalam sastra, (2) 
mempertanyakan nilai-nilai yang diekspresikan dalam sastra sesuai dengan kearifan 
ekologi, (3)  dengan cara apa sastra berpengaruh pada hubungan antara manusia dan 
alam, serta (4) meneliti hubungan antara penulis, teks, dan dunia dalam artian 
lingkungan yang mengelilingi sastrawan. 
Berdasarkan hal tersebut, permasalahan yang akan dibahas dalam makalah ini 
adalah 1) representasi keindahan lingkungan dalam novel Indonesia kontemporer 2) 
representasi kesadaran lingkungan masyarakat terhadap lingkungan dalam novel 
Indonesia kontemporer. 
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PEMBAHASAN 
A. Representasi Keindahan Lingkungan dalam Prosa Indonesia Kontemporer 
Representasi keindahan lingkungan dalam prosa Indonesia kontemporer yang 
terbit dalam rentang waktu 2013–2016 dideskripsikan dalam novel Serdadu Pantai 
karya Laode Insan (terbit 2013), novel Ayat Suci yang Menari karya Garina Adelia 
(terbit 2014), dan novel Baiat Cinta di Tanah Baduy karya Uten Sutendy (terbit 
2016). Keindahan lingkungan yang direpresentasikan dalam novel-novel tersebut 
adalah keindahan pantai, laut, terumbu karang, sawah, pegunungan, sungai, hutan, 
serta flora dan fauna. Keindahan lingkungan yang terepresentasi dalam novel-novel 
tersebut beberapa di antaranya masih ada yang terjaga karena kearifan lokal yang 
masih dipegang teguh oleh masyarakat setempat. Akan tetapi, ada juga yang sudah 
mengalami kerusakan akibat eksploitasi sumber daya alam yang dilakukan oleh 
orang-orang yang berpandangan antroposentris. Berikut analisis representasi 
keindahan lingkungan dalam novel-novel tersebut.  
a. Keindahan Pantai, Laut, dan Terumbu Karang 
Keindahan pantai, laut, dan terumbu karang dideskripsikan dalam novel 
Serdadu Pantai karya Laode Insan. Keindahan tersebut digambarkan melalui 
tokoh Dayan. Tokoh Dayan mendeskripsikan pesisir pantai Pulau Buton dengan 
hamparan pasir putih yang luas dikelilingi air laut dan hal tersebut dimanfaatkan 
oleh anak-anak pesisir pantai sebagai tempat bermain bola. Selain itu, tokoh 
Dayan menggambarkan keindahan tepi laut yang berwarna biru muda dan tengah 
laut yang berwarna biru tua, serta digambarkan juga terumbu karang yang 
berjumlah banyak. Deskripsi ini sebagaimana dinarasikan dalam kutipan berikut. 
“Jika air laut sedang benar-benar surut, biasanya akan muncul delta yang 
menghadirkan hamparan pasir putih nan luas dikelilingi air laut setinggi 
mata kaki. Lebar pantai berpasir halus bisa mencapai dua puluh lima meter, 
sangat indah. Sering sekali delta menjadi lapangan kedua kami untuk bermain 
sepakbola. Adapun lautnya tampak biru muda, hingga sekitar dua ratus meter 
ke tengah laut barulah mulai tampak biru tua akibat faktor kedalaman dan 
banyaknya terumbu karang.” (hal.48 – 49) 
Selain itu, pernyataan yang menunjukkan pantai yang indah dan bagus 
dideskripsikan tokoh Dayan dalam kutipan berikut. 
“Di Pulau Buton dan pulau-pulau sekitarnya memang cukup banyak 
pantai. Salah satu pantai yang sangat indah juga terdapat di Pulau Hoga, 
di Kepulauan Wakatobi. Jaraknya ratusan mil, di antara arah timur dan 
tenggara Pulau Buton. Kami pernah sekali ikut kapal motor nelayan yang 
melaut ke Pulau Hoga, dan kami lihat pantainya sangat bagus. Sering ada 
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turis mancanegara yang sedang menyelam di sana. Perairan Wakatobi 
juga sudah merupakan Taman Laut Nasional yang dilindungi pemerintah. 
Bahkan, termasuk sebagai taman laut koral dunia selain di Brasil.” (hal. 
49) 
Deskripsi dalam kutipan di atas menggambarkan bahwa Pulau Buton dan 
pulau-pulau sekitarnya memiliki banyak pantai yang indah dan bagus sehingga 
banyak turis mancanegara yang berkunjung ke pantai-pantai yang ada di Pulan 
Buton dan sekitarnya. Selain itu, kutipan tersebut mendeskripsikan Perairan 
Wakatobi sebagai taman laut koral dunia selain Brasil. 
“Pada tahun-tahun sebelumnya, memang sering datang rombongan turis 
dari mancanegara dengan sebuah kapal pesiar dan berlabuh di Pelabuhan 
Murhum, Baubau. Biasanya, waktu kunjungan mereka bertepatan dengan 
acara-acara adat di berbagai daerah di Indonesia, termasuk di Baubau, 
Buton. Sebagai salah satu daerah yang memiliki wisata sejarah Kesultanan 
Buton, di Baubau terdapat benteng terluas di dunia, mencapai sekitar 23 
hektare. Kelilingnya sekitar 2.740 meter.” (hal. 143 – 144) 
 Kutipan di atas mendeskripsikan tentang Pelabuhan Murhum, Baubau yang 
sering dikunjungi wisatawan mancanegara karena memiliki wisata sejarah Kesultanan 
Buton. Kutipan tersebut menunjukkan secara tersirat bahwa Pulau Buton memiliki daya 
tarik, termasuk keindahan alamnya. 
“Di bawah kemerlip bintang malam dan di atas pasir putih yang halus, kami 
menikmati simfoni alam dari perpaduan suara deru ombak dan tiupan angin 
laut yang sepoi-sepoi. Indah sekali. Menikmati harmonisasi musik alam 
sambil menyantap lezatnya ikan bakar disertai sambal colo-colo racikan 
kami.” (hal.147) 
 
 Kutipan di atas menunjukkan keindahan alam di Pulau Buton yang digambarkan 
oleh tokoh Dayan, yaitu keindahan pasir putih di pantai dan laut  yang dideskripsikan 
tokoh Dayan sebagai simfoni alam dari perpaduan suara deru ombak dan tiupan angin 
laut. 
 
a. Keindahan Hutan 
Keindahan hutan dideskripsikan dalam novel Ayat Suci yang Menari karya 
Garina Adelia dan novel Baiat Cinta di Tanah Baduy karya Uten Sutendy. 
Keindahan hutan pada kedua novel tersebut dideskripsikan sebagai hutan yang masih 
asri dan indah. Hal tersebut sebagaimana dalam beberapa kutipan berikut. 
“Hutan ini sudah dikenal Neo sejak masih kanak-kanak. Baginya, dan juga 
bagi anak-anak yang hidup dan besar di daerah sekitar sini, hutan ini adalah 
taman bermain dan tempat bertualang mengasyikkan. Hutan ini dulu 
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mengelilingi desa tempat tinggal Neo dan beberapa desa lain yang berdekatan 
dengan desanya.” (hal.62) 
 
Dalam kutipan novel Ayat Suci yang Menari karya Garina Adelia, 
dideskripsikan hutan yang dulu dikenal tokoh Neo adalah hutan yang mengasyikan 
karena merupakan taman bermain dan tempat bertualang anak-anak di daerahnya. 
Selain itu, tokoh Neo menggambarkan bahwa hutan yang dikenalnya dulu 
mengelilingi desanya dan beberapa desa lain. Hal ini menunjukkan bahwa hutan 
yang dikenal Neo sebelumnya ramai dan rimbun.    
 “Dulu di hutan ini banyak sekali satwa liar yang hidup berdampingan secara 
alami. Satwa-satwa langka hidup berkelompok dalam habitatnya masing-
masing.” (hal.62) 
 Kutipan di atas menunjukkan bahwa sebelumnya hutan yang dikenal tokoh Neo 
memiliki banyak satwa liar dan langka dan hidup berdampingan secara alami serta 
berkelompok dalam habitatnya masing-masing. Hal ini mengindikasikan bahwa 
keseimbangan ekosistem yang ada di hutan tersebut sebelumnya terjaga. 
 Selain itu, keindahan hutan direpresentasikan dalam novel Baiat Cinta di Tanah 
Baduy. Dalam novel tersebut, keindahan hutan dideskripsikan sebagai hutan yang masih 
asri dan perawan (tidak tersentuh). Keindahan hutan tersebut terdapat pada banyak desa 
di Baduy. Tidak hanya hutan yang masih asri, tetapi juga dideskripsikan hutan yang 
kaya dengan berbagai jenis flora dan fauna. Hal tersebut sebagaimana kutipan-kutipan 
berikut.     
“Desa Kanekes, salah satu desa dari 295 desa yang ada di Kabupaten Lebak. 
Wilayahnya yang seluas 5.100,36 ha, merupakan perbukitan dengan hutan yang 
masih asri. Desa Kanekes dialiri anak sungai yang airnya jernih dan tak pernah 
kering sepanjang tahun.” (hal. 13) 
“Desa ini memiliki pesona hutan perawan serta kaya dengan aneka jenis flora 
dan fauna. Desa Kanekes berbatasan dengan Desa Parakan, Desa Kebon Cau, 
dan Desa Karang Nunggal, Kecamatan Bojong Manik di sebelah Barat, Desa 
Karang Combang dan Desa Cilebang di sebelah Timur, dan Desa Cikadu 
Kecamatan Cijaku si sebelah Selatan. Sementara di Utara, Desa Kanekes 
berbatasan langsung dengan Desa Cisimeut, Desa Bojong Menteng dan Desa 
Nagayati, Kecamatan Leuwidamar.” (hal.13) 
b. Keindahan Sawah/Ladang 
Keindahan sawah/ladang direpresentasikan dalam novel Baiat Cinta di Tanah 
Baduy karya Uten Sutendy. Keindahan sawah/ladang dalam kedua novel tersebut 
dideskripsikan sebagai lahan yang luas yang bisa ditanami padi dan berbagai 
tanaman. Hal ini dipaparkan dalam kutipan-kutipan berikut. 
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 “Suten menatap jauh melewati jendela. Dilihatnya sawah membentang dan 
burung-burung bangau yang terbang hilir mudik di rerimbunan padi yang 
menghampar hijau. Parit-parit kecil tampak memasok aliran air ke sawah tanpa 
henti laksana sinar mentari yang secara terus menerus memancarkan 
kehidupan.” (halaman 6) 
 
 Dalam kutipan novel Baiat Cinta di Tanah Baduy karya Uten Sutendy di atas, 
keindahan sawah/ladang digambarkan membentang luas di antara rerimbunan padi 
yang menghampar hijau dan burung-burung yang beterbangan. Hal ini menunjukkan 
bahwa adanya keharmonisan alam. 
c. Keindahan Sungai 
Keindahan sungai direpresentasikan dalam novel Baiat Cinta di Tanah Baduy 
karya Uten Sutendy. Keindahan sungai dalam novel ini digambarkan dengan 
banyaknya sungai dan anak sungai yang melintasi perkampungan dan hutan. Selain 
itu, dideskripsikan keindahan air sungai yang mengalir deras dan mengeluarkan suara 
gemericik air di setiap sudut kampung. Gambaran ini menunjukkan bahwa sungai di 
wilayah Baduy sangat indah, nyaman, dan menenangkan siapa pun yang melihat 
sungai dan mendengarkan alirannya. Deskripsi ini dinarasikan dalam kutipan-kutipan 
berikut.    
“Perkampungan Baduy diapit oleh dua sungai besar, Sungai Ciujung dan 
Cisimeut. Kedua sungai itu mempunyai banyak anak sungaiyang melintasi 
perkampungan dan hutan. Kampung-kampung itu dipisah oleh anak sungai 
Ciujung dan Cisimeut. Air sungai-sungai itu jernih, terus mengalir, dan tak 
pernah mongering.” (halaman 16) 
“Suten berjalan ke luar rumah menyusuri sudut-sudut kampung, menikmati 
pemandangan di sepanjang Sungai Ciujung. Air sungai mengalir begitu saja, 
menerjang batu, mengeluarkan suara gemericik di setiap sudut kampung. Aneka 
satwa, kumbang, jangkrik, kodok, daeng, dan tune (binatang kecil sejenis 
belalang) bernyanyi nyaring. Macam-macam jenis burung bebas bercengkrama di 
atas dahan-dahan pohon yang tumbuh subur nan rindang di seberang sungai, satu 
sama lainnya saling bersiul bersahutan.” (halaman 69) 
 
d. Keindahan Flora dan Fauna 
Keindahan flora dan fauna direpresentasikan dalam novel Baiat Cinta di Tanah 
Baduy. Keindahan flora dan fauna tersebut dideskripsikan dengan keindahan aneka 
jenis flora dan fauna yang terdapat di hutan-hutan yang tersebar di desa-desa yang 
terdapat di Baduy. hal ini digambarkan sebagaimana kutipan-kutipan berikut.  
 “Desa ini memiliki pesona hutan perawan serta kaya dengan aneka jenis flora 
dan fauna. Desa Kanekes berbatasan dengan Desa Parakan, Desa Kebon Cau, 
dan Desa Karang Nunggal, Kecamatan Bojong Manik di sebelah Barat, Desa 
Karang Combang dan Desa Cilebang di sebelah Timur, dan Desa Cikadu 
Kecamatan Cijaku si sebelah Selatan. Sementara di Utara, Desa Kanekes 
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berbatasan langsung dengan Desa Cisimeut, Desa Bojong Menteng dan Desa 
Nagayati, Kecamatan Leuwidamar.” (halaman 13) 
 
Kutipan di atas menggambarkan bahwa Desa Kanekes yang terdapat di Baduy 
memiliki hutan yang masih asri dan perawan (tak tersentuh) serta dipenuhi berbagai 
jenis flora dan fauna. 
Selain itu, dalam novel tersebut dideskripsikan bahwa hutan lindung di Desa 
Kanekes memiliki sekitar 200 jenis tumbuhan dan sisanya hanya ada di wilayah 
Baduy dan hal tumbuhan tersebut belum ditemukan di hutan Indonesia maupun di 
hutan dunia lainnya. Ini menunjukkan bahwa tumbuhan di Desa Kanekes 
merupakan tumbuhan langka. Hal tersebut sebagaimana diungkapkan dalam 
kutipan berikut. 
“Di sekitar perbukitan Hutan Lindung Desa Kanekes terdapat kira-kira 200 
spesies tumbuhan dan sebagiannya hanya ada di wilayah Baduy (belum 
ditemukan di hutan Indonesia maupun hutan dunia lainnya).” (halaman 13) 
  
 Wilayah Baduy memiliki beragam pepohonan dan pohon-pohon yang ada di 
wilayah Baduy tumbuh secara alami sejak puluhan dan ratusan tahun yang lalu. Hal ini 
digambarkan dalam kutipan-kutipan berikut. 
 “Pohon tumbuh secara alami sejak puluhan Bahkan ratusan tahun silam. Orang 
masih menyaksikan pohon durian yang diameter batangnya mencapai dua hingga 
tiga meter dengan tinggi 50 – 100 meter dan masih menghasilkan buah durian 
berkualitas.” (halaman 14) 
 “Di antara pohon yang tumbuh di wilayah Baduy antara lain adalah pohon bayur 
atau cayur (petrus perum javanicum), burahol atau beringin (ficus benyamin Inn), 
kiara (ficus indika), kianggir (otopora spectabilis), kokosan atau pisitan 
(lansiumdomesticum), jeunjing (albizza fakata backer), rotan (korthalisia laciosa), 
rubaleleur atau aruey kawao (milletea servicea), kedoya (dysoxylum 
caulostachymmiq), bambu apus (gigantochloa apus kurz), bamboo betung 
(dendracalamus asper), bamboo hitam, dan lain-lain.” (halaman 14) 
“Hutan Larangan sangat luas dan memiliki berbagai jenis flora yang tumbuh secara 
alami. Di dalamnya hidup berbagai jenis fauna.” (halaman 15) 
 
 Selain keindahan flora, direpresentasikan juga keindahan fauna. Dalam novel ini, 
dideskripsikan beraneka macam fauna yang terdapat di wilayah Baduy. Di Hutan 
Titipan yang berada di wilayah Baduy terdapat 90 jenis burung dan 20 jenis ikan. Hal 
ini seperti ditunjukkan dalam kutipan-kutipan berikut.   
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“Di Hutan Titipan terdapat berbagai jenis fauna. Ada sekitar 90 jenis burung 
seperti burung elang, gagak, jalak, kacer, cangkurileung, bincarung, dan 
sebaginya. Ada pula berbagai jenis binatang melata, misalnya ular cobra, ular 
tanah, ular weling, dan sebagainya.” (halaman 15 – 16) 
“Hutan Titupan juga menjadi habitat bagi berbagai spesies monyet, kucing 
(kucing hutan), dan macan tutul. Di sungai-sungai Baduy , terdapat lebih dari 20 
jenis ikan, antara lain ikan lele, tawes, keting, lundu, caung, belut, mujair, dan 
moa.” (halaman 16) 
 
 
Representasi Kesadaran Lingkungan  
 Representasi kesadaran lingkungan dalam prosa Indonesia kontemporer (2013–
2016) dideskripsikan dalam novel Dari Rahim Ombak karya Tison Sahabuddin Bungin, 
novel Baiat Cinta di Tanah Baduy karya Uten Sutendy, dan novel Kelomang karya 
Qizink La Aziva. Kesadaran lingkungan tersebut dibuktikan dengan kepedulian tokoh-
tokoh cerita terhadap keberadaan terumbu karang, sungai, hutan, flora dan fauna, serta 
laut. Kesadaran lingkungan tersebut dimiliki oleh tokoh-tokoh cerita yang 
berpandangan ekosentris dan memegang teguh kearifan lokal yang diwariskan oleh para 
pendahulunya. Selain itu, kesadaran lingkungan dibuktikan dengan penentangan dan 
perlawanan tokoh terhadap eksploitasi sumber daya alam yang merusak keseimbangan 
ekologi oleh pihak luar yang tidak bertanggung jawab ataupun masyarakat yang belum 
memiliki keasadaran terhadap lingkungan. Berikut analisis kesadaran lingkungan tokoh-
tokoh cerita dalam novel-novel tersebut.     
a. Representasi Kesadaran Lingkungan terhadap Keberadaan Terumbu Karang 
Kesadaran lingkungan terhadap keberadaan terumbu karang terepresentasi 
melalui tokoh-tokoh cerita dalam novel Dari Rahim Ombak karya Tison Sahabuddin 
Bungin. Kesadaran lingkungan ini dimiliki oleh tokoh Anjul, Jurmini, Katir, dan 
beberapa masyarakat Bungin. Tokoh yang tetap konsisten dalam melakukan konservasi 
terumbu karang adalah tokoh Anjul dan Jurmini, sedangkan tokoh Katir berubah 
pandangan setelah melakukan kesepakatan dengan tokoh Wa Makaruhun, yang 
merupakan seorang pengebom dan ayah dari seorang perempuan yang dicintainya. 
Demi keinginannya untuk menikahi tokoh Ulan (putri Wa Makaruhun), Katir pada 
akhirnya menjadi penerus usaha mertuanya dengan menjadi seorang pengebom karang.  
Adapun kesadaran lingkungan tokoh-tokoh tersebut dibuktikan dengan 
penentangan tokoh terhadap tindakan pengeboman batu karang dan melakukan 
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perlawanan terhadap para pengebom. Selain itu, mereka melakukan konservasi batu 
karang dengan melakukan penanaman kembali batu karang dan mengajak masyarakat 
lain untuk melakukan hal yang sama. Bahkan, tokoh Anjul memberikan penyuluhan dan 
pengarahan tentang pentingnya konservasi batu karang, serta mengajarkan cara 
mengonservasi terumbu karang kepada para pemuda di Pulau Bungin. Berikut kutipan-
kutipan yang menunjukkan kesadaran lingkungan tokoh-tokoh tersebut. 
 
 “Katakan. saya melihat masa depan yang buram kalau kita hancurkan karang, 
sejahtera hari ini yang Bapak-bapak dapatkan hanyalah sesaat. Kalau karang ini 
rusak, akibatnya tidak cuma menimpa Bapak-bapak semata, melainkan semua 
orang akan jatuh miskin hingga anak dan cucu Bapak.” (hlm. 55) 
  
 Kutipan di atas merupakan ungkapan tokoh Katir kepada para pengebom karang 
ketika dia belum berubah pikiran (sebelum menikah dengan anak dari pengebom). 
Dalam kutipan tersebut, tokoh Katir mengingatkan para pengebom tentang dampak dari 
pengeboman batu karang, yang tidak hanya mendatangkan kerusakan karang, tetapi juga 
masa depan mereka dan masyarakat di Pulau Bungin. Hal ini menunjukkan bahwa 
tokoh Katir mempunyai kesadaran lingkungan terhadap batu karang. 
“Semakin hari Katir menjadi buah bibir di kalangan pengebom, dia terus 
merangkai media tanam karang. Sudah hampir seluas empat hektar terumbu 
karang yang hancur telah direhabilitasi. Belum lagi habitat buatan karang yang 
terbuat dari beton cor yang butuh biaya besar tetap ia laksanakan.”(hlm. 52) 
 
 Kutipan tersebut menggambarkan bahwa tokoh Katir tidak hanya menunjukkan 
kesadaran dan kepeduliannya terhadap batu karang melalui kata-kata, tetapi juga 
melalui sikap nyata, yaitu dengan melakukan konservasi dan rehabilitasi batu karang 
meskipun membutuhkan biaya yang besar dan  menjadi bahan pembicaraan di kalangan 
pengebom. 
 Berikut kutipan-kutipan yang merepresentasikan kesadaran lingkungan tokoh 
Anjul terhadap keberadaan terumbu karang.  
“Tengah hari Anjul berjibaku dengan rangkaian media karang yang 
sudah beratus-ratus dirangkainya. Ia bersama beberapa bocah 
membantunya. Di bawah kolong rumahnya, Anjul mengajarkan peran dan 
fungsi terumbu karang dalam menjaga keseimbangan alam. Kepada rekan 
pemuda ia memberi beberapa materi terumbu karang dan berbagai 
dampak global warming. Ia membentuk kelompok anak muda yang setiap 
hari berkumpul di rumahnya merancang masa depan pulau.” (hlm. 201) 
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 Kutipan di atas mendeskripsikan perjuangan tokoh Anjul dalam melakukan 
konservasi terumbu karang dengan membuat ratusan rangkaian media karang. Selain 
itu, dia memberikan penyadaran dan penyuluhan tentang pentingnya melestarikan 
terumbu karang kepada para pemuda di Pulau Bungin. Hal tersebut menunjukkan 
bahwa kesadaran lingkungan terhadap terumbu karang, tidak hanya dimiliki oleh 
tokoh Anjul sendiri, tetapi ia juga menularkan kesadaran dan kepeduliannya terhadap 
terumbu karang pada pemuda di Pulau Bungin. 
  
 “Pagi datang, telah berkumpul di rumah Anjul 25 orang pemuda belajar 
metode menanam karang. Anjul dengan semangat sebagai instruktur 
memberi tutorial kepada peserta didik yang seusia dengannya. Kelompok 
itu juga membentuk organisasi resmi penyelamat karang. Dalam kerja 
Anjul membagi tugas yang meliputi tiga garis besar.” (hlm. 252) 
 “Pertama, pencerahan. Pencerahan artinya menyebarluaskan informasi 
tentang peran dan fungsi terumbu karang bagi lingkungan dan konstribusi 
ekonomi pada nelayan. Di bagian pencerahan ini, sepuluh orang 
ditugaskan. Mereka mengumpulkan iuran patungan menerbitkan buletin-
buletin tentang pentingnya menjaga kelestarian terumbu karang.”(hlm. 
252) 
 “Dakwah pelestarian karang dimulai setetes demi setetes. Kedua, 10 oang 
bertugas di bidang Pencegahan dan Pengendalian. Nah, bagian ini 
memiliki target kerja. Dalam sebulan grafik angka pengebom harus 
diturunkan.” (hlm. 253) 
 
  Ketiga kutipan tersebut menujukkan bahwa tokoh Anjul tidak hanya 
berpandangan ekosentris, tetapi juga ia mengaplikasikan perspektif tersebut dengan 
melakukan tindakan nyata, yaitu dengan melakukan konservasi terhadap terumbu 
karang, memberikan penyadaran dan penyuluhan pentingnya terumbu karang, serta 
melakukan berbagai strategi dalam upaya penyelamatan dan pelestarian terumbu 
karang untuk ke depannya.   
 
b. Representasi Kesadaran Lingkungan terhadap Keberadaan Sungai 
Kesadaran lingkungan terhadap keberadaan sungai terepresentasi dalam novel 
Baiat Cinta di Tanah Baduy karya Uten Sutendy dan novel Kelomang karya Qizink La 
Aziva. Dalam novel Baiat Cinta di Tanah Baduy karya Uten Sutendy, kesadaran 
lingkungan terhadap keberadaan sungai direpresentasikan melalui konvensi masyarakat 
Baduy, sedangkan dalam novel Kelomang karya Qizink La Aziva, direpresentasikan 
melalui tokoh Saija. Kesadaran lingkungan terhadap keberadaan sungai pada tokoh-
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tokoh tersebut berupa komitmen tokoh dalam memegang teguh kearifan lokal serta 
melakukan aksi pelestarian lingkungan. Hal ini dideskripsikan sebagaimana kutipan-
kutipan berikut. 
 “Orang Baduy menjaga sungai, kelestarian flora dan fauna, seperti layaknya 
menjaga diri dan anggota keluarga mereka sendiri,” (halaman 14) 
 Kutipan tersebut menunjukkan kearifan lokal yang masih dipegang teguh oleh 
masyarakat Baduy. Dalam kutipan ini, diceritakan bahwa masyarakat Baduy menjaga 
sungai seperti menjaga diri dan anggota keluarga mereka sendiri. Hal ini menunjukkan 
bahwa pandangan tersebut didasari oleh kesadaran lingkungan yang mereka miliki 
terhadap keberadaan sungai. 
 “Orang Baduy tidak menggantungkan kebutuhan hidup pada hewan yang hidup 
di air, seperti mencari ikan atau membuat empang dan tambak ikan. Sungai-
sungai dibiarkan apa adanya, tanpa ada bendungan atau pengaliran air untuk 
budi daya ikan. Menurut mereka, memanfaatkan sungai untuk memenuhi 
kebutuhan hidup sehari-hari sama saja dengan merusak kelestarian alam. Dari 
sungai semua kehidupan di darat itu bermula. Sungai tidak boleh dikotori. 
Biarkan airnya mengalir.”(halaman 16) 
 
Kutipan di atas merepresentasikan perspektif ekosentris dan sikap positif 
masyarakat Baduy terhadap keberadaan sungai. Hal ini ditunjukkan dengan pandangan 
dan sikap mereka yang tidak ingin memanfaatkan sungai untuk kebutuhan hidup sehari-
hari karena akan merusak lingkungan. Selain itu, keyakinan mereka terhadap kearifan 
lokal yang masih dipegang teguh, yaitu keyakinan bahwa kehidupan di darat bermula 
dari sungai sehingga air sungai harus dibiarkan mengalir dan tidak boleh dikotori.  
Berikut kutipan yang mendeskripsikan representasi kesadaran lingkungan dalam 
novel Kelomang karya Qizink La Aziva.  
“Sebagai ketua kelompok pencinta alam di kampusnya, Saija tak hanya sibuk 
mendaki gunung, menyusuri sungai, memanjat tebing, atau menjelajah gua-gua. 
Mahasiswa semester lima itu juga sering mengajak rekan-rekannya turun ke 
jalan untuk berdemo mengecam perusakan lingkungan atau melakukan aksi 
pelestarian lingkungan, seperti menanam bakau di pantai utara Kabupaten 
Serang yang terkikis abrasi, membersihkan aliran sungai Ciujung dari tumpukan 
sampah, atau menanam pohon-pohon di lahan kritis.” (halaman 33) 
   Kutipan di atas mendeskripsikan aktivitas yang dilakukan oleh tokoh Saija dalam menjaga 
dan melestarikan lingkungan. Dalam kutipan tersebut, digambarkan bahwa tokoh Saija tidak 
hanya melakukan demonstrasi dalam menyuarakan keberpihakannya terhadap pelestarian 
lingkungan hidup, tetapi ia juga melakukan aksi dalam melestarikan lingkungan. Salah satunya 
membersihkan aliran sungai Ciujung dari tumpukan sampah. Hal ini membuktikan bahwa tokoh 
Saija memiliki kesadaran lingkungan terhadap keberadaan sungai.  
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c. Representasi Kesadaran Lingkungan terhadap Keberadaan Hutan 
Representasi kesadaran lingkungan terhadap keberadaan hutan digambarkan dalam 
novel Baiat Cinta di Tanah Baduy karya Uten Sutendy. Kesadaran lingkungan tersebut 
direpresentasikan melalui konvensi atau kearifan lokal yang dimiliki oleh masyarakat 
Baduy dan masih dipegang teguh oleh masyarakatnya. Konvensi atau kearifan lokal 
tersebut diturunkan secara turun temurun berupa ajaran yang mengajarkan masyarakat 
Baduy untuk menjaga dan melestarikan hutan agar tetap alami, bersih, dan utuh. Hal 
tersebut sebagaimana kutipan-kutipan berikut. 
“Jaro Daenah menyebutkan ada semacam konvensi yang secara turun 
temurun menjadi pedoman hidup Orang Baduy untuk melestarikan hutan 
agar tetap bersih, utuh, dan terjaga secara alami.” (halaman 14) 
 Kutipan di atas menunjukkan bahwa menjaga dan melestarikan hutan agar 
tetap bersih, utuh, dan terjaga secara alami merupakan konvensi yang secara turun 
temurun menjadi pedoman hidup masyarakat Baduy. Hal ini menjelaskan bahwa 
masyarakat Baduy memiliki kesadaran lingkungan terhadap keberadaan hutan. 
 “Dengan ajaran itu orang Baduy yakin bahwa melestarikan hutan merupakan 
kegiatan ritual sehari-hari dan mencerminkan nilai spiritual.” (halaman 15) 
  
 Dalam kutipan tersebut, dideskripsikan tentang masyarakat Baduy yang meyakini 
bahwa melestarikan hutan merupakan kegiatan ritual sehari-hari dan merefleksikan nilai-
nilai spiritual yang diyakininya. Hal ini membuktikan bahwa kesadaran lingkungan 
masyarakat Baduy terhadap hutan telah diinternalisasikan dalam kehidupan sehari-hari.  
“Sementara Hutan Titipan berada di luar Hutan Larangan. Menurut keyakinan 
masyarakat Baduy, Hutan Titipan adalah hutan yang dititipkan nenek moyang 
mereka secara turun temurun untuk dijaga kelestariannya karena fungsinya yang 
sangat penting bagi ekosistem”(halaman 15) 
  
 Kutipan di atas mendeskripsikan keyakinan masyarakat Baduy tentang Hutan 
Titipan (berada di wilayah Baduy) yang merupakan hutan titipan dari nenek moyang 
mereka secara turun temurun untuk dijaga kelestariannya karena fungsinya yang penting 
bagi keberlangsungan ekosistem. Hal ini pun menunjukkan kesadaran masyarakat Baduy 
yang tidak hanya sebagai individu, tetapi juga sebagai sebuah komunitas. 
 “Bumi sekarang sudah tua dan sedang sakit-sakitan. Kalau hutan di wilayah 
Baduy rusak, maka alam seluruh jagat raya bakal ikut rusak. Baduy adalah 
pancer (tiang) bumi” (halaman 155) 
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Kutipan tersebut merupakan pernyataan tokoh Jaro Nalim. Tokoh ini adalah 
salah satu tokoh adat di Baduy. Dia adalah Wakil Puun (pimpinan tertinggi dalam 
pamerintahan adat) Kampung Baduy Dalam Cikartawana. Dia meyakini bahwa Baduy 
merupakan pusat (tiang) bumi. Selain itu, dia memercayai bahwa apabila hutan di 
wilayah Baduy rusak, alam di seluruh jagat raya pun akan rusak.  
“Kami mohon kepada pemerintah supaya meninjau ulang izin pengeboran 
minyak di wilayah tanah Baduy dan Ujung Kulon. Kalau bisa, benar-benar 
dihentikan karena berdampak serius kepada keutuhan dan keseimbangan ekosistem 
hutan.”(halaman 168)  
Kutipan di atas disampaikan tokoh Alim (Ayah Mursyid). Tokoh ini adalah tokoh 
masyarakat karena ia seorang Wakil Kepala Desa (Jaro) Baduy Dalam. Dalam kutipan 
tersebut, tokoh Alim menentang izin pengeboran minyak di wilayah Baduy dengan 
meminta pemerintah meninjau ulang izin pengeboran minyak dan meminta untuk 
menghentikan proyek tersebut karena hal tersebut akan berdampak pada keseimbangan 
ekosistem hutan. 
d. Representasi Kesadaran Lingkungan terhadap Keberadaan Laut 
Representasi kesadaran lingkungan terhadap keberadaan laut dideskripsikan dalam 
novel Kelomang karya Qizink La Aziva. Kesadaran lingkungan tersebut dideskripsikan 
melalui tokoh Saijah, Kholid, dan warga Serang. Hal ini dibuktikan dengan kepedulian 
mereka terhadap keberadaan laut dengan tidak hanya melakukan demonstrasi dalam 
menentang dan mengecam perusakan lingkungan, tetapi juga dengan melakukan aksi 
pelestarian lingkungan. Hal ini sebagaimana kutipan-kutipan berikut. 
“Sumber daya alam seharusnya dikelola untuk kesejahteraan rakyat, bukan 
hanya untuk kepentingan segelintir pengusaha dan penguasa. Rakyan 
nelayan tidak neko-neko, nelayan hanya minta kelestarian laut dijaga agar 
mereka bisa mencari nafkah. Karena itu cabut izin penambangan pasir laut 
yang akan merusak lingkungan!” (halaman 105) 
  Kutipan di atas disampaikan oleh tokoh Kholid yang merupakan perwakilan 
mahasiswa ketika melakukan demonstrasi dan menyampaikan aspirasi para nelayan 
agar izin penambangan pasir laut dicabut karena akan merusak lingkungan. Selain itu, 
nelayan meminta kelestarian laut dijaga agar mereka bisa mencari nafkah untuk 
kebutuhan hidup sehari-hari.  
  “Nelayan memiliki hak untuk menikmati laut yang asri sebagai tempat 
mereka mencari nafkah. Penambangan pasir laut bisa berdampak buruk 
terhadap lingkungan tempat nelayan mencari nafkah, biota laut akan mati 
karena laut keruh. Saudara-saudara yang hidup di pinggir pantai dan 
berprofesi nelayan tentu tak rela jika tempat mereka mencari nafkah 
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dirusak…”! teriak Saija lantang. “Apakah saudara-saudara akan 
membiarkan laut rusak karena penambangan pasir laut…?”(halaman 105) 
 
  Kutipan tersebut mendeskripsikan semangat Saija dalam menentang 
penambangan pasir laut yang akan berdampak buruk terhadap keberlangsungan hidup 
para nelayan dan biota laut. Hal ini menunjukkan kesadaran lingkungan terhadap 
keberadaan laut yang dimiliki oleh tokoh Saija. 
“Ada atau tidaknya kompensasi bagi warga, kami akan tetap menolak 
penambangan pasir,” (halaman 110) 
“Hari ini Pak Bupati tak mau mencabut izin penambangan pasir laut. Tapi 
bukan berarti perlawanan kita berhenti sampai di sini. kita kan terus 
melakukan perlawanan.” (halaman 110)  
 
  Kedua kutipan di atas merupakan pernyataan yang disampaikan tokoh Arif, 
salah satu warga Serang yang menolak, menentang, dan melakukan perlawanan 
terhadap pemerintah yang member izin penambangan pasir laut di pantai utara, Serang. 
e. Representasi Kesadaran Lingkungan terhadap Keberadaan Gunung dan Lembah 
 Kesadaran lingkungan terhadap keberadaan gunung dan lembah terepresentasi 
dalam novel Baiat Cinta di Tanah Baduy karya Uten Sutendy. Kesadaran lingkungan 
tersebut dimiliki oleh masyarakat Baduy sejak lama karena konvensi yang mereka 
pegang teguh secara turun- temurun dari nenek moyang mereka. Hal ini sesuai 
dengan kutipan-kutipan berikut. 
“Konvensi itu selalu dipegang teguh masyarakat dari semua lapisan usia: 
gunung tidak boleh dilebur, lembah tak boleh dirusak, yang pendek tidak 
boleh disambung, yang panjang tidak boleh dipotong, yang berbeda 
dibedakan, yang iya diiyakan” (halaman 14) 
“Kita tak bisa membiarkan orang luar seenaknya merusak alam. Itu 
melanggar hukum adat. Gunung jangan dipugar, lembah jangan ditimpah. 
Yang panjang biarkan panjang, yang pendek biarkan pendek. Kita harus 
mencegah!”  
 
 Dalam kutipan tersebut dideskripsikan konvensi masyarakat Baduy yang 
dipegang teguh oleh mereka, yaitu gunung tidak boleh dihancurkan, lembah tidak 
boleh dirusak, yang pendek tidak boleh disambung, yang panjang tidak boleh 
dipotong, yang beda dibedakan, yang iya diiyakan. Selain itu, masyarakat Baduy 
tidak akan membiarkan orang di luar Baduy merusak alam karena melanggar hukum 
adat. 
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SIMPULAN 
Representasi keindahan dan kesadaran lingkungan dideskripsikan dalam novel 
Indonesia kontemporer (dalam rentang 2013–2016). Keindahan lingkungan 
direpresentasikan dengan keindahan pantai, laut, terumbu karang, sawah, pegunungan, 
sungai, hutan, serta flora dan fauna, sedangkan kesadaran lingkungan dibuktikan dengan 
kepedulian tokoh-tokoh cerita terhadap keberadaan terumbu karang, sungai, hutan, flora 
dan fauna, serta laut. Kesadaran lingkungan tersebut dimiliki oleh tokoh-tokoh cerita 
yang berperspektif ekosentris dan memegang teguh kearifan lokal yang diwariskan 
secara turun-temurun dari nenek moyang mereka. Selain itu, kesadaran lingkungan 
dibuktikan dengan penentangan dan perlawanan tokoh terhadap eksploitasi sumber daya 
alam yang merusak keseimbangan ekologi oleh pihak luar yang tidak bertanggung 
jawab ataupun masyarakat yang belum memiliki keasadaran terhadap lingkungan. 
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